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BAB III
PENUTUP

A. Kesimpulan

Peran utama UNHCR adalah memberikan perlindungan hukum
berupa pemberian status terhadap pengungsi bagi negara yang belum
mengaksesi Konvensi Pengungsi dan UNHCR juga memiliki peran untuk
bantuan kebutuhan sehari-hari pengungsi namun dibantu oleh pemerintah dari
negara yang berkomitmen menerima pengungsi dan dibantu oleh IOM serta
NGO lainnya, dengan kata lain, masalah pengungsi bukan menjadi beban
UNHCR semata.

Pada dasarnya, UNHCR sudah menjalankan tugasnya sesuai dengan
mandate yang diterimanya namun tidak dipungkiri bahwa bantuan itu belum
efektif di Indonesia dikarenakan hambatan yang dirasakan UNHCR. Selain
masalah pendanaan yang terbatas, hambatan yang paling dirasakan ketika
menangani pengungsi adalah bahasa, di mana banyak dari pengungsi yang
tidak mengerti Bahasa Inggris maupun Bahasa Indonesia sehingga
dibutuhkan penerjemah. Hambatan yang muncul karena perbedaan bahasa
tersebut adalah keterbatasan penerjemah di Indonesia, sehingga penerjemah
tersebut harus di-rolling dari satu kota ke kota lain yang berdampak terhadap
masa tunggu seorang pengungsi memakan waktu yang cukup lama untuk
mendapatkan kepastian akan statusnya. Hambatan lain berkaitan dengan

persediaan bantuan untuk pengungsi Rohingya yang semakin lama akan
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semakin habis jika masih belum ada perubahan kebijakan dari pemerintah
Myanmar yang mau menerima dan memberikan status kewarganegaraan agar
kehidupan pengungsi Rohingya lebih layak.

Bantuan dana yang terbatas kepada pengungsi disebabkan karena
negara Indonesia ternyata bukanlah negara krisis pengungsi, namun masih
banyak negara lain yang urgensi pengungsinya lebih besar dan menyebabkan
UNHCR tidak dapat memberikan bantuan kepada seluruh pengungsi yang
berjumlah 14.000 tadi. Selain itu, harus tetap dimengerti bahwa kewajiban
untuk memberikan perlindungan ada di pemerintah Indonesia sebagai Host
State. Selain itu hambatan lainnya disebabkan dari pembatasan penerimaan
pengungsi di dua negara tujuan yang banyak di tuju pengungsi yaitu negara
Amerika dan Australia. Karena keterbatasan dana dan kemungkinan
penempatan yang kecil, UNHCR memberikan solusi jangka panjang lainnya
bagi pengungsi agar selama mereka masih di Indonesia, mereka dapat
bertahan. Program tersebut yaitu Income Generating Activities yang akan
menghasilkan sedikit upah namun sangat bermanfaat bagi pengungsi yang
ada di Indonesia.

Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas, maka penulis
memberikan saran untuk mengaksesi Konvensi Jenewa 1951 dan Protokol
tambahan 1967 tentang pengungsi ketika Indonesia sudah memiliki kapasitas
dalam hal itu. Penulis menyarankan agar pemerintah menyediakan lebih

banyak penerjemah yang akan membantu UNHCR dalam melakukan
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interview karena sebagian besar pengungsi tidak mengerti Bahasa Inggris
ataupun Bahasa Indonesia. Dengan disediakannya lebih banyak penerjemah,
maka masa tunggu pengungsi tidak akan memakan waktu yang terlalu lama.
Terkait dengan program Income Generating Activities yang
diusulkan oleh UNHCR, penulis menyarankan agar pemerintah membuka
suatu lembaga pelatihan yang bertujuan membina kemampuan. Hal ini tidak
hanya berlaku bagi pengungsi namun untuk warga Indonesia yang berarti
baik pengungsi maupun masyarakat lokal memiliki kesempatan yang sama
untuk mengasah kemampuan mereka. Setelah mereka selesai dilatih oleh
lembaga yang dimaksud, mereka akan diberikan sertifikat sebagai tanda
bahwa mereka telah “ahli” di bidang mereka masing-masing, mereka akan
dilibatkan dalam Income Generating Activities pada perusahaan atau mitra
yang sudah bekerja sama dengan pemerintah dengan ketentuan upah
minimum yang sudah dikalkulasi sesuai dengan kebutuhan mereka sehari-
hari. Tujuan penulis menyarankan agar pemerintah memberikan akses
tersebut bukan serta merta ingin memperkaya pengungsi atau lebih
mementingkan kepentingan mereka di banding kepentingan warga negara,
namun hal ini bertujuan untuk menghindari stigma dunia internasional
terhadap Indonesia dengan anggapan bahwa negara Indonesia hanya

menerima pengungsi tetapi tidak mau mengurus permasalahan pengungsi.
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